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Satu-satunya cara untuk meramalkan masa depan 

adalah dengan menciptakannya  

(Alan Kay) 

 

 

 

Your future depends on many things, but mostly on 

you  

(Frank Tyger) 

 

 

 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan  

(QS. Al-Insyirah 5) 
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INTISARI 

HUBUNGAN CITRA RAGA TERHADAP ORIENTASI 

MASA DEPAN DITINJAU DARI KONSEP DIRI PADA 

TUNA DAKSA 

Oktarina Putri 

11710065 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra 

raga terhadap orientasi masa depan ditinjau dari konsep diri pada 

tuna daksa. Subjek penelitian ini adalah difabel tuna daksa usia 

produktif dengan jumlah 55 orang. Alat pengumpul data dalam 

penelitian ini terdiri dari Skala Orientasi Masa Depan, Skala Citra 

Raga dan Skala Konsep Diri. Adapun uji statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah Moderated Regression Analysis 

(MRA). Hasil analisis statistik tersebut menunjukkan nilai F = 

25,283 dengan p = 0,000 (p<0.05), yang berarti bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima. Citra raga yang baik pada tuna daksa 

memiliki hubungan yang signifikan dengan orientasi masa depan 

yang baik. Sebaliknya semakin buruk citra raga pada tuna daksa 

maka semakin buruk pula orientasi masa depannya. Konsep diri 

memperkuat hubungan kedua variabel tersebut. Artinya bahwa 

konsep diri yang tinggi pada tuna daksa, dapat memperkuat 

hubungan antara orientasi masa depan dan citra raga. 

 

Kata Kunci : citra raga, orientasi masa depan, konsep diri 
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ABSTRACT 

CORRELATION OF BODY IMAGE AND FUTURE 

ORIENTATION IN TERMS OF SELF CONCEPT WITH 

PHYSICAL DISABILITY  

Oktarina Putri 

11710065 

 

This research aims to determine correlation between body image 

and future orientation in terms of self concept on physical. The 

subject of this research is 55 physical disability. Data collection 

tools in this research consists of Future Orientation Scale, Body 

Image Scale and Self Concept Scale. The statistical test used to test 

the hypothesis is Moderated Regression Analysis (MRA). The 

results of statistical analysis shows F = 25,283 with p = 0,000 

(p<0,05), which means that the hypothesis of this research is 

accepted. The high body image of the physical disability has a 

significant relation with a high future orientation. Conversely, the 

lower the body image on the physical disability, the future 

orientation will be lower. Self concept strengthens the correlation 

between the two variables. This means that the higher self concept 

of the physical disability, can strengthen the correlation between 

future orientation and body image. 

 

Keyword : body image, future orientation, self concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang mobile dan 

kehilangan mobilitas fisik menjadi sebuah tantangan yang berat 

karena terdapatnya bagian tubuh yang sudah tidak dapat berfungsi 

lagi (Komardjaja, 2010). Setiap manusia yang terlahir kedunia 

tentu mengharapkan memiliki bentuk tubuh yang sehat, utuh tanpa 

kekurangan satu pun dari bagian tubuh. Situasi akan berbeda jika 

seseorang kehilangan salah satu anggota tubuhnya. Lusli (2010) 

menyatakan bahwa keterbatasan fisik dapat terjadi pada siapa saja, 

kapan saja, di mana saja dan dengan cara apa saja. Kehilangan 

fungsi salah satu anggota tubuh dapat disebabkan kerana faktor 

genetik, penyakit, ataupun kecelakaan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 pasal 1 

mengatakan bahwa individu dengan keterbatasan fisik adalah 

setiap individu yang memiliki kelainan fisik atau mental yang 

dapat mengganggu dan menjadi hambatan dalam melakukan 

aktivitas fisik secara layak. Berdasarkan data data pada bulan Juli 

tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia tercatat 

sebagai berikut: (1) Tunanetra sebanyak 1.749.981 jiwa, (2) 

Tunarungu/wicara sebanyak 602.784 jiwa, (3) Tunadaksa 

sebanyak 1.652.741 jiwa dan (4) Tunagrahita 777.761 jiwa 
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(http://rehsos.kemsos.go.id, diakses pada 11 April 2015. Pukul 

12:11). 

Berdasarkan data tersebut, tuna daksa menempati urutan 

kedua terbanyak sebagai penyandang disabilitas di Indonesia. 

Tuna daksa sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan seseorang yang memiliki cacat pada anggota tubuh. 

Menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa, istilah yang sering 

digunakan untuk menyebut anak tuna daksa adalah anak yang 

memiliki cacat fisik, tubuh atau cacat orthopedi. Dalam bahasa 

asing sering kali dijumpai istilah crippled, physically handicapped, 

physically disabled dan sebagainya. Keragaman istilah yang 

dikemukakan untuk menyebutkan tuna daksa tergantung dari 

kesenangan atau alasan tertentu dari para ahli yang bersangkutan.  

Secara umum aspek perkembangan pada tuna daksa hampir 

sama dengan individu secara umum. Sehingga seorang tuna daksa 

yang berada pada usia produktif diharapkan mampu memulai 

peran dan tanggung jawab pada sebuah perkerjaan. Usia produktif 

ini juga menjadi usia ketika individu sudah dianggap mampu dan 

dapat memproduksi atau menghasilkan sesuatu (Santrock, 2007).  

Menurut Badan Pusat Statisik (BPS) mendefinisikan 

kelompok usia produktif adalah mereka yang berada dalam rentang 

usia 15 – 64 tahun. BPS membedakan penduduk usia produktif ke 

dalam 2 kategori, yang pertama adalah usia sangat produktif (15-

49 tahun) dan kedua usia produktif (50-64 tahun).  
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Usia produktif idealnya sudah memiliki orientasi masa 

depan yang jelas, sesuai dengan tugas perkembangan. Sehingga, 

usia produktif merupakan masa untuk bertanggungjawab penuh 

terhadap tugas yang diemban sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Namun demikian, terdapat individu yang tidak dapat 

melakukan hal tersebut, diantaranya disebabkan oleh kecacatan 

fisik yang dideritanya.  

Namun demikian hasil temuan Maslihah (2011) di 

beberapa sekolah di kota Bandung khususnya siswa kelas XII, di 

mana terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi terkait 

dengan perencanaan masa depan baik terkait pekerjaan ataupun 

pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan, ditemukan fakta bahwa beberapa 

penyandang tuna daksa baik di SLB N 1 Yogyakarta dan di Badan 

Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) 

Yogyakarta merasa kurang atau bahkan tidak percaya diri dalam 

menghadapi masa depan.   

Wawancara yang dilakukan kepada dua siswi kelas 3 

menengah atas SLB N 1 Yogyakarta pada saat melakukan salah 

satu tugas mata kuliah Inklusi (April, 2014), diperoleh hasil bahwa 

mereka tidak mengetahui apa yang akan mereka lakukan di masa 

depan. Mereka ragu untuk memiliki cita-cita, belum menentukan 

langkah apa yang akan dia lakukan setelah lulus sekolah serta tidak 

memiliki rencana untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi baik yang sifatnya formal maupun non formal dan 
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belum menentukan karir apa yang akan mereka kerjakan (S1,S2-

W1: 8-10). 

Selanjutnya studi pendahuluan melalui wawancara juga 

dilakukan di BRTPD Yogyakarta yakni dengan dua orang tuna 

daksa yang berada pada usia produktif. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa keduanya merasa pesimis dan merasa tidak 

mampu berbuat sesuatu seperti layaknya orang normal (S3,S4-W2: 

14-16). Fenomena di atas didukung juga oleh penelitian yang 

dilakukan Aslamawati. Berdasarkan hasil pada penelitiannya, ia 

menemukan bahwa 50% remaja SLBB “Pancaran Kasih” Cirebon 

yang berusia 17-21 tahun tidak mengetahui apa yang akan mereka 

lakukan di masa depan. Mereka ragu untuk memiliki cita-cita, 

orientasi masa depan di bidang pendidikan bahkan karir yang 

masih belum jelas. 

Penjelasan studi pendahuluan di atas juga diperkuat dengan 

fakta yang terjadi di lapangan, dimana pengangguran terbuka bagi 

orang yang dianggap “normal” di Indonesia sebanyak 5,70% 

(Badan Pusat Statistik). Tunadaksa sebagai individu yang 

memiliki keadaan fisik motorik yang berbeda dengan orang lain 

pada umumnya tentu memiliki situasi yang lebih kompleks untuk 

memperolehnya. Data dari Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja disabilitas 

pada tahun 2010 mencapai 7.126.409 orang dimana tuna daksa 

sebesar 1.852.866 (nasional.kompas.com). Data lain menyebutkan 

dari 20 juta disabilitas di Indonesia, sebanyak 80% atau 16 Juta 
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orang tercatat tidak memiliki pekerjaan diantaranya 63% atau 

hampir sepuluh juta penyandang cacat yang tidak bekerja justru 

berada pada usia produktif atau angkatan kerja 

(edukasi.kompas.com). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aslamawati (2012) dimana umumnya orientasi masa depan pada 

usia produktif, berkisar pada tugas-tugas perkembangan yang 

dihadapi pada masa dewasa awal yang mencakup berbagai 

lapangan kehidupan terutama bidang pendidikan, pekerjaan dan 

perkawinan. Orientasi masa depan inilah yang kemudian menjadi 

tantangan tersendiri bagi seseorang dengan kekurangan fisik dalam 

hal ini adalah penyandang disabilitas tuna daksa. 

Nurmi (McCabe & Bernett, 2000) mengungkapkan bahwa 

orientasi masa depan merupakan gambaran mengenai masa depan 

yang terbentuk dari sekumpulan skemata, atau sikap dan asumsi 

dari pengalaman masa lalu, yang berinteraksi dengan informasi 

dari lingkungan untuk membentuk harapan mengenai masa depan, 

membentuk tujuan dan aspirasi serta memberikan makna pribadi 

pada kejadian di masa depan. Trommsdorff (McCabe & Bernett, 

2000) menambahkan bahwa orientasi masa depan berkaitan erat 

dengan harapan, tujuan, standar, rencana dan strategi pencapaian 

tujuan di masa yang akan datang. 

Sedangkan menurut Triana (2013) orientasi masa depan 

merupakan ciri dari tingkah laku yang bertujuan, dan berdasarkan 

hal ini maka orientasi masa depan diartikan sebagai bagaimana 
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seseorang memandang masa depannya dimana hal ini menyangkut 

harapan, tujuan, perencanaan dan strategi pencapaian tujuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tuna daksa memiliki 

pemasalahan terkait dengan orientasi masa depan yang harus 

segera ditangani. Individu-individu yang mengalami cacat tubuh 

biasanya harus dapat mencapai penyesuaian-penyesuaian mental 

yang tidak dihadapi oleh individu yang memiliki anggota tubuh 

normal.   

Seorang ahli psikologi, Alfred Adler (Hall, Lindzey & 

Campbell, 1997) menyatakan bahwa individu yang dilahirkan 

dalam keadaan cacat fisik yang berat beresiko lebih besar untuk 

mengalami stres dan hambatan penyesuaian. Kelompok ini harus 

mengkompensasi kekurangan-kekurangannya. Beberapa masalah 

mental yang akan terjadi sebagai dampak dalam mengkompensasi 

kekurangannya adalah rendahnya rasa percaya diri, lemahnya 

keberanian dan lebih sensitif (mudah tersinggung) terhadap sikap 

orang lain. 

Akan tetapi, dari hasil studi pendahuluan serta penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Aslamawati (2012), tuna daksa pada 

usia produktif mengalami keraguan dalam menentukan masa 

depannya hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor. Salah satunya 

adalah citra raga yang rendah. Dalam penelitian tersebut 

disebutkan bahwa sebagian orang berkebutuhan khusus cenderung 

menjadi rendah diri, menarik diri, mudah tersinggung, lebih 

sensitif, curiga, cenderung kurang percaya diri, pasif, enggan 
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berkomunikasi serta cenderung menghindar untuk berkawan 

dengan orang normal karena persepsi akan tubuhnya sendiri yang 

menjadi negatif.  

Beberapa tuna daksa merasa penampilan diri yang berbeda 

membuat mereka merasa rendah diri. Begitupun dengan cacat 

fisik, merupakan sumber perbedaan yang sangat jelas terlihat, yang 

kemudian mengakibatkan persepsi akan tubuhnya menjadi negatif 

(Agusta, 2015). Namun demikian di sisi lain terdapat juga individu 

yang memiliki pandangan positif terhadap dirinya, dengan kata 

lain citra raganya positif. 

Persepsi mengenai diri sendiri atau imajinasi subyektif 

yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya, khususnya yang terkait 

dengan penilaian orang lain, dan seberapa baik tubuhnya dalam 

istilah psikologi dinamakan dengan citra raga. Beberapa peneliti 

atau pemikir menggunakan istilah ini hanya terkait dengan 

tampilan fisik, sementara yang lain mencakup pula penilaian 

tentang fungsi tubuh, gerakkan tubuh, koordinasi tubuh dan 

sebagainya tersebut disebut sebagai body image/citra raga  (Arthur, 

2010).  

Honingman dan Castle mengemukakan citra raga adalah 

gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, 

bagaimana seseorang mempersepsi dan memberikan penilaian atas 

apa yang dipikirkan dan rasakan terhadap ukuran dan bentuk 

tubuhnya, dan atas penilaian orang lain terhadap dirinya. 

Sebenarnya, apa yang dipikirkan dan dirasakan, belum tentu benar-
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benar mempresentasikan keadaan yang aktual, namun lebih 

merupakan hasil penilaian diri yang bersifat subjektif (Januar, 

2007). 

Gambaran seseorang mengenai kondisi fisiknya, jika dia 

merasa bahwa keadaan fisiknya tidak sesuai dengan konsep 

idealnya, maka dia akan merasa dirinya memiliki kekurangan pada 

fisik atau penampilannya. Beberapa perubahan fisik yang dialami 

remaja dapat mempengaruhi citra raga bahkan hubungan dengan 

orang lain. Centi mengemukakan bahwa keadaan fisik merupakan 

hal yang penting dalam suksesnya pergaulan (Desmita, 2011) 

Disebutkan Havighurst (Sarwono, 2007) bahwa salah satu 

tugas perkembangan pada masa dewasa awal adalah mampu 

menerima kondisi fisiknya dan mampu memanfaatkan tubuhnya 

secara efektif. Sehingga penilaian positif mengenai citra raga 

merupakan awal dari sikap positif terhadap diri, sebaliknya jika 

penilaian negatif yang muncul akan berdampak terhadap kondisi 

fisiknya dan menjadi bersikap negatif terhadap diri sendiri. 

Persepsi seseorang dalam tubuhnya seharusnya sejalan dengan 

persepsi orang lain di sekitarnya, sehingga mampu membentuk 

konsepsi yang mantap tentang tubuh dan dirinya. 

Aslamawati (2012) dalam penelitiannya juga menegaskan 

bahwa konsep diri juga merupakan salah satu faktor dari dalam diri 

individu yang berpengaruh terhadap orientasi masa depan. Peneliti 

tertarik untuk melihat kaitan konsep diri terhadap hubungan antara 

citra raga dengan orientasi masa depan.  



9 

 

 

 

Konsep diri didefinisikan secara berbeda oleh para ahli. 

Seifert dan Hoffnung, misalnya, mendefinisikan konsep diri 

sebagai “suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri 

sendiri”. Santrock menggunakan istilah konsep diri mengacu pada 

evaluasi bidang tertentu dari diri sendiri (Desmita, 2011). 

Sementara itu, Atwater menyebutkan bahwa konsep diri 

adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi 

seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang 

berhubungan dengan dirinya. Selanjutnya, Atwater 

mengidentifikasikan konsep diri atas dalam tiga bentuk. Pertama, 

body image/citra raga, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu 

bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri, Kedua, ideal self, 

yaitu bagaimana cita-cita dan harapan-harapan seseorang 

mengenai dirinya. Ketiga, social self, yaitu bagaimana orang lain 

melihatnya (Desmita, 2011).  

Definisi konsep diri di atas menunjukkan bahwa posisi 

konsep diri mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan 

antara citra raga dengan orientasi masa depan. Dimana orientasi 

masa depan tidak hanya tergantung pada citra raga saja, akan tetapi 

juga tergantung pada harapan yang dimiliki di masa depan, 

pengetahuan akan dirinya sendiri serta penilaian yang dia berikan 

pada diri sendiri. Ketiga poin tersebut adalah aspek konsep diri 

yang akan memperkuat posisi citra raga dalam hubungannya 

dengan konsep diri. 
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Untuk tidak mengabaikan peranan faktor konsep diri dan 

menjadikan analisisnya lebih cermat, maka peneliti perlu 

mengikutsertakan variable konsep diri dalam penelitian ini. Dari 

penjelasan diatas, peneliti melakukan penelitian mengenai 

hubungan citra raga terhadap orientasi masa depan ditinjau dari 

konsep diri pada tuna daksa di Badan Rehabilitasi Terpadu 

Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah 

terdapat hubungan citra raga terhadap orientasi masa depan 

ditinjau dari konsep diri sebagai variable moderator pada tuna 

daksa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan 

mengetahui hubungan citra raga terhadap orientasi masa depan 

dengan konsep diri sebagai moderator pada tuna daksa di BRTPD 

Yogyakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan keilmuan, terutama psikologi perkembangan, 

psikologi sosial, psikologi pendidikan dan pendidikan inklusi.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menunjukkan pentingnya citra raga yang 

positif, pada tuna daksa usia produktif. Dalam hal ini, mereka 

tidak hanya berfokus pada kekurangan fisik saja, tetapi juga 

dapat memperhatikan kelebihan lain yang terdapat dalam 

dirinya. Tuna daksa dituntut untuk tetap memiliki orientasi 

masa depan yang jelas tanpa harus melibatkan penilaian diri 

negatif yang disebut dengan citra raga. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan judul 

“Hubungan antara Orientasi Masa Depan dan Daya Juang 

terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Mulawarman”, yang 

diteliti oleh Yosiana Nur Agusta (2015). Penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara orientasi 

masa depan dengan daya juang. Berdasarkan hasil penelitian 

regresi model penuh, sumbangan efektif orientasi masa depan dan 

daya juang terhadap kesiapan kerja adalah sebesar 59,9% kesiapan 

kerja mahasiswa dipengaruhi oleh orientasi masa depan dan daya 

juangnya, sedangkan sisanya 40,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel tersebut. 
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rosleny Marliani 

(2013) dengan judul “Hubungan antara Religiusitas dengan 

Orientasi Masa Depan Bidang Pekerjaan Pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir”, penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

antara religiusitas dengan orientasi masa depan bidang pekerjaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dengan derajat 

kepercayaan sebesar 95% ( = 0,05) diketahui bahwa koefisien 

korelasi sebesar 0,308 dengan Pv sebesar 0,014. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yuli Aslamawati, 

Sobari, dan Devi Laisya Utami (2012) dengan judul “Hubungan 

Konsep Diri dengan Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan 

pada Remaja Tuna Rungu di SLBB “Pancaran Kasih” Cirebon”. 

Penelitian ini mendapatkan hasil jika semakin negatif konsep diri 

maka semakin negatif orientasi masa depan bidang pendidikannya. 

Penelitian lain yang menggunakan variabel orientasi masa 

depan adalah penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2011) dengan 

judul “Pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Orientasi Masa 

Depan dalam Area Pekerjaan pada remaja”, penelitian ini 

menjelaskan bahwa ada pengaruh antara dukungan orang tua 

terhadap orientasi masa depan dalam area pada remaja. 

Selanjutnya, variabel lain yang secara signifikan mempengaruhi 

remaja dalam area pekerjaan adalah aspek dukungan jaringan 

sosial dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,137. Berikutnya 

adalah variabel aspek dukungan emosi memperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar -0,055. Kemudian dukungan instrumental 
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memperoleh nilai koefisien 0,107. Dukungan penghargaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap orientasi masa depan, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,15. Aspek yang terakhir 

adalah dukungan informasi, dukungan informasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap orientasi masa depan, dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,152. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Izzah 

Rufaidah (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh iklim 

Sosial Keluarga terhadap Orientasi Masa Depan dalam Bidang 

Pekerjaan dan Karir Pada Remaja”. Berdasarkan hasil analisis data 

serta pengujian hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini, 

maka kesimpulan yang dapat diamil dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari iklim sosial keluarga, 

gender, usia, teman sebaya, status sosioekonomi, tempat tinggal, 

keterlibatan dalam organisasi, bencana alam, jenis pendidikan dan 

status pendidikan terhadap orientasi masa depan dalam bidang 

perkerjaan dan karir pada remaja. 

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Dahlia Nur Permata 

Sari (2012), dengan judul “Hubungan Antara Body Image dan Self-

Esteem Pada Dewasa Awal Tuna Daksa”. Hipotesis pada 

penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara body image 

dan Self-Esteem pada dewasa awal tuna daksa. Semakin positif 

body image maka semakin tinggi Self-Esteem yang dimilikinya. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan antara body 

image dan Self-Esteem pada dewasa awal tuna daksa. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Catur Baimi 

Setyaningsih (2013) dengan judul “Hubungan Antara Citra Tubuh 

(Body Image) dengan penerimaan diri pada remaja putri kelas VIII 

di SMP N 6 Yogyakarta” penelitian ini menunjukkan sebagian 

besar remaja putri memiliki citra tubuh yang baik dan penerimaan 

diri yang baik, sehingga keduanya memiliki hubungan positif .  

Skripsi mengenai Body Image juga diteliti oleh Sri 

Hayuningtyas Sari (2010) dengan judul “Pengaruh Body Image 

Terhdap Penyesuaian Diri Wanita pada Kehamilan Pertama”. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa body image memberikan 

sumbangan efektif sebesar 19,5% terhadap penyesuaian diri wanita 

hamil pertama. Selebihnya yaitu 80,5% penyesuaian diri wanita 

hamil pertama dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam peneitian 

ini tidak diteliti. 

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Muhammad Ridha 

(2012), dengan judul “Hubungan Antara Body Image dengan 

Penerimaan Diri Pada Mahasiswa Aceh di Yogyakarta”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara Body Image  dan Penerimaan Diri pada 

Mahasiswa Aceh yang berada di Asrama Provinsi Yogyakarta. 

Hubungan tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) = 0,318, 

(p) = 0,013. Sumbangan efektif Body Image dengan Penerimaan 

adalah sebesar 10,11 %. 

Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa contoh 

penelitian yang melibatkan variabel orientasi masa depan, citra 
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raga dan konsep diri. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Letak perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah : 

1. Perbedaan pada pemilihan variabel yang diangkat oleh 

peneliti. Pemilihan variabel dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang pernah ada. Penelitian ini tidak 

menghubungkan langsung dua variabel yaitu konsep diri dan 

orientasi masa depan tetapi mengganti variabel bebasnya 

menjadi citra raga dan menjadikan konsep diri sebagai 

variabel moderator. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui hubungan citra raga terhadap orientasi masa 

depan dengan tetap menjadikan konsep diri sebagai penguat 

kedua hubungan dua variabel orientasi masa depan dengan 

citra raga. 

2. Subjek penelitian yang digunakan berbeda dari penelitian 

sebelumnya yakni peneliti menggunakan Tuna Daksa Usia 

Produktif di BRTPD Yogyakarta. Subjek yang diambil 

berada pada usia produktif dengan rentang umur yang 

dibatasi oleh peneliti, yaitu antara usia 15-49 tahun. Dimana 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) usia ini berada dalam 

kategori usia sangat produktif. 

Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa 

penelitian sebelumnya terdapat perbedaan yang mendasar terkait 

dengan topik penelitian, variabel serta lokasi yang diangkat oleh 
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peneliti. Penelitian yang akan dilakukan memiliki judul 

“Hubungan Citra Raga Terhadap Orientasi Masa Depan Ditinjau 

Dari Konsep Diri Pada Tuna Daksa”. Selain itu perbedaan yang 

menonjol dengan penelitian sebelumnya terdapat pada subjek 

penelitian dan lokasi yang digunakan oleh peneliti. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian 

sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara citra raga dan orientasi masa depan yang 

dimoderatori oleh konsep diri pada tuna daksa di BRTPD 

Yogyakarta, dimana tuna daksa dengan citra raga yang tinggi, jika 

dimoderatori konsep diri yang juga tinggi, maka akan memperkuat 

atau meningkatkan orientasi masa depan. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan 

antara lain : 

1. Bagi Tuna Daksa di BRTPD Yogyakarta 

Melalui penelitian ini diharapkan para penyandang tuna 

daksa dapat mengetahui bahwa pandangan kita terhadap diri 

sendiri dapat membawa pengaruh negatif dalam menentukan 

orientasi masa depan. Sehingga disarankan kepada tuna daksa 

untuk tetap memiliki konsep diri dan citra raga yang positif 

dengan cara memperhatikan kelebihan dibanding berfokus 

dengan kekurangan. Artinya, tuna daksa diharapkan untuk 

lebih proporsional. Jauhilah pemikiran-pemikiran yang 
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berlebihan tentang suatu masalah termasuk penampilan fisik 

yang dimiliki saat ini. Tuna daksa harus melihat disamping 

kecacatan tubuh yang dia miliki, dia juga pasti memiliki 

potensi-potensi yang lebih. Potensi atau kelebihan yang dia 

miliki mungkin saja tidak dimiliki oleh orang yang secara fisik 

normal. Tuna daksa juga harus menyadari bahwa seseorang 

yang secara fisik sempurna juga tetap memiliki kekurangan-

kekurangan.  

2. Bagi Instansi Terkait (Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang 

Disabilitas Yogyakarta) 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 

pihak Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

mengenai kondisi para tuna daksa yang berada disana. Balai 

Rehabilitasi diharapkan dapat memberikan dukungan kepada 

para difabel. Beberapa cara yang dapat dilakukan diantaranya 

mengadakan pelatihan pembentukan konsep diri positif bagi 

tuna daksa, mengadakan diskusi mengenai orientasi masa 

depan masing-masing anak dengan menanyakan rencana masa 

depan yang mereka miliki serta membantu mengarahkan 

mereka untuk mewujudkannya. Selain itu pelatihan 

kepercayaan diri dan pendekatan agama juga dapat dilakukan 

untuk meningkatkan citra raga serta rasa bersyukur pada 

difabel. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali lebih 

lanjut mengenai masing-masing variabel dalam penelitian ini, 

diharapkan lebih mengkaji sumber refrensi yang mendukung 

penelitian tentang topik tersebut. Sebaikya peneliti selanjutnya 

dapat mempersiapkan alat ukur dengan baik agar aitem tidak 

banyak yang gugur. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat 

memperkirakan alokasi waktu penelitian dengan subjek 

penelitian yang ada, sehingga penelitian yang dilakukan dapat 

menghindari penggunaan try out terpakai. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor yang 

lain seperti usia, status social ekonomi, teman sebaya dan jenis 

kelamin. Peneliti selanjutnya juga dapat berfokus pada faktor 

jenis kelamin, seperti membedah lebih dalam perbedaan citra 

raga yang dimiliki oleh masing-masing gender. 
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